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ABSTRACT

The role of learning media in the learning and teaching process is an integral part that cannot be separated from
the world of education. Learning media is anything that can be used to channel messages from senders to
recipients, so that they can stimulate students' thoughts, feelings, concerns, and interests to learn. Seeing the
importance of media in learning, it is necessary to develop learning media that are valid and suitable for use in
the learning process. In an effort to develop learning media, validation is carried out on the media that is being
developed, the purpose of validating is to find out and correct errors that exist in the learning media being
developed. This study aims to determine the validity of mathematics learning media using the powtoon
application. This type of research is research and development (Research and Development). Based on the
results of the validation, it shows that the learning media developed is valid, it can be seen from the results of
the validity given by the experts (validators), both subject matter experts and language experts. The validation
results obtained were 81% for material aspects and 90% for language aspects.

Keywords: Development, Learning media, Powtoon, Validity.

PENDAHULUAN dikatakan baik dan layak digunakan jika

Matematika adalah ilmu pengetahuan
yang menggunakan metode ilmiah dalam
prosesnya. Proses pembelajaran matematika

bukan hanya memahami konsep-konsep

juga
mengajar peserta didik berpikir konstruktif,

matematika semata, melainkan

sehingga pemahaman peserta didik terhadap

hakikat matematika menjadi utuh, baik
sebagai proses maupun sebagai produk.
Melihat pentingnya tujuan

pembelajaran matematika ini maka dalam
dibutuhkan

pembelajaran yang dapat membantu peserta

pembelajaran media
didik dalam belajar. Oleh sebab itu, maka
perlu dikembangkan media pembelajaran
Media dapat

yang valid atau layak.
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media yang dimanfaatkan dalam proses
belajar memberikan pengaruhnya terhadap
hasil belajar peserta didik (Hutabri, 2022).
Pengembangan
dilakukan

pembelajaran yang dapat digunakan dalam

media pembelajaran

untuk  menghasilkan  media

proses pembelajaran, untuk membantu dan

mempermudah  peserta  didik  dalam
memahami materi yang diajarkan melalui
penggunaan media. Dalam upaya

mengembangkan media pembelajaran, maka
dilakukan validasi terhadap media yang
dikembangkan, tujuan dilakukan validasi
adalah untuk mengetahui dan memperbaiki
yang
pembelajaran yang dikembangkan. Validitas

kesalahan ada pada media
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berfungsi untuk melihat akurasi suatu alat
dalam melaksanakan fungsinya (Hutabri,
2022). Validitas berasal dari kata validity
yang mempuyai arti sejauh mana ketepatan
atau kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Matondang,
2009; Sappaile, 2007; Arifin, 2017,
Situmorang & Purba, 2020).

Validitas suatu instrumen evaluasi
adalah derajat yang menunjukkan dimana
suatu tes mengukur apa yang diinginkan
(Magdalena dkk., 2021; Dachi & Perdana,
2021). Validitas tes adalah tingkat ketepatan
tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes
tersebut dapat tepat mengukur apa yang
hendak diukur (Arikunto, 2010). Lebih
lanjut, sebuah tes dikatakan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi
pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu,
materi yang diajarkan tertera dalam
kurikulum maka validitas isi ini sering juga
disebut validitas kurikuler.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan  bahwa validitas  diartikan
ketepatan dan kecermatan suatu instrument
dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas
perangkat yang disusun harus memenuhi
kriteria dari segi isi dan konstruk.

Validitas umumnya ditentukan melalui
pertimbangan para ahli (Wahyuni, 2022).
Dalam penelitian yang dihasilkan dengan

silabus mata pelajaran. Validitas konstruk

menunjukkan pada sejauh mana suatu
instrument mampu mengukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam materi
yang akan diukur (Yusrizal, 2017; Suryadi,
2020). Validitas konstruk dalam penelitian
yang akan dilakukan ini adalah mengukur
kesesuaian antara produk yang dihasilkan
dengan unsur-unsur pengembangan yang
telah ditetapkan. Aspek-aspek yang akan
diukur dalam penelitian ini adalah aspek
perancangan, pedagogik, isi dan kemudahan
penggunaan.

Salah satu aplikasi video animasi yang
telah dikenal dalam dunia pendidikan dan
media

mulai sering digunakan sebagai

pembelajaran adalah aplikasi powtoon.
Powtoon telah dihasilkan pada Januari 2012.
Powtoon mempunyai keunggulan dalam
fitur animasi contohnya animasi tulis tangan,
efek
penggunaan timeline. Dari beberapa hasil
dilakukan
(2021), Novera, Sukasno, dan Sofiarini
(2022), Vadillah dkk. (2022) serta Fitra dan

Maksum (2021) bahwa media pembelajaran

kartun, transisi, serta mudahnya

penelitian, seperti Fatmawati

yang dikembangkan menggunakan aplikasi
powtoon dikategorikan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu
yang dilakukan
Jamaludin, & Taufik (2020), Putri dan
Suparman (2022), dan Yuliati, Santoso, dan

penelitian Raihanati,

Setiadi (2022) menemukan bahwa media

pembelajaran menggunakan aplikasi
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powtoon dengan pendekatan kontekstual

layak digunkan sebagai media dalam

pembelajaran. Dari beberapa penelitian
tersebut, diketahui bahwa kedua penelitian
tersebut berkategori layak, sehingga dapat
dikatakan bahwa aplikasi powtoon terbukti
dapat menciptakan media pembelajaran yang
layak dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Validitas Media
Pembelajaran Matematika Menggunakan

Aplikasi Powtoon”.

Powtoon

Powtoon adalah

terhubung internet yang dapat menyajikan

sebuah  aplikasi

presentasi atau paparan materi. Salah satu

keunggulan yang menonjol dari video
animasi powtoon adalah mampu
memberikan  tampilan  visual  secara

keseluruhan yang lebih baik dan menarik.
Video animasi powtoon mampu memberikan
berbagai tampilan animasi kartun yang unik
dan sangat menarik, seperti font, transition
effect, animasi tulisan tangan, kartun, serta
mudahnya penggunaan timelinedan terdiri
dari beberapa macam background. Dengan
keunggulan tersebut media powtoon lebih
mampu menarik perhatian peserta didik.
Video animasi powtoon pada penelitian ini,
berisi materi materi, contoh soal dan
penyelesaian, latihan mandiri gambar dan
ilustrasi

tentang materi peluang. Video

animasi powtoon dalam penelitian ini juga
memuat audio yang menjelaskan isi dari
materi, serta dilengkapi dengan musik.
Media video animasi Powtoon juga
tampak telah memenuhi fungsi dari sebuah
media pembelajaran. Terdapat 5 fungsi
media pembelajaran yang harus dipenuhi
ketika guru memilih sebuah media ajar.
Kelima fungsi tersebut adalah: (1) Sebagai
sarana bantu untuk mewujudkan situasi
pembelajaran yang lebih efektif, (2) Sebagai
yang
berhubungan dengan komponen

salah satu  komponen saling
lainnya
dalam rangka menciptakan situasi belajar
yang diharapkan, (3) Mempercepat proses
belajar, (4) Meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar, (5) Mengkongkritkan yang
abstrak  sehingga dapat  mengurangi
terjadinya penyakit verbalisme (Suciati dkk.,

2022).

Validitas
Validitas tes adalah tingkat ketepatan

tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes
tersebut dapat tepat mengukur apa yang
hendak diukur (Arikunto, 2010). Lebih
lanjut, sebuah tes dikatakan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi

pelajaran yang diberikan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
and

pengembangan (Research
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Development), yang terdiri dari beberapa
tahap penelitian diantaranya, tahap nalisis,
tahap dan

perancangan tahap

pengembangan.

Teknis Analis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data  kuantitatif. Penilaian produk
berdasarkan angket yang telah diisi oleh 4
validator (ahli) yang terdiri dari 2 orang
dosen matematika, 1 orang dosen bahasa dan
1 orang guru matematika SMK Negeri 6
Padang.  kemudian  dianalisis  untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari produk
yang dikembangkan. Analisis validitas
menggunakan skala Likert, yang terdiri dari
lima kategori dan pernyataan angket bersifat
positif dan negatif. Pernyataan positif pada
kategori sangat setuju mempunyai bobot
atau skor paling tinggi dan kategori sangat
tidak setuju mempuyai bobot atau skor yang
paling

negatif untuk kategori sangat tidak setuju

rendah. Sebaliknya pernyataan
memiliki bobot atau skor paling tinggi dan
kategori sangat setuju mempunyai bobot
atau skor yang paling rendah (Sappaile,
2007). Dalam menetukan Kkategori suatu
skala Likert, dapat berbentuk: Sangat tidak
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, sangat
setuju; atau tidak pernah, jarang, kadang-
kadang, selalu,

sering, tergantung dari

konsep yang hendak diukur (Sappaile,

2007). Pembobotan atau penskoran setiap

kategori dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penskoran Angket Validitas
Media Pembelajaran

Kategori Centang Skor

Validator  Pernyataan

(+) ()

Tidak Valid 1 1 5
Kurang Valid 2 2 4
Cukup Valid 3 3 3
Valid 4 4 2
Sangat Valid 5 5 1

Data uji validasi media pembelajaran
menggunakan aplikasi powtoon dianalisis
dengan yang
dikemukakan oleh Riduwan (2010:13).

Total skor perolehan
Total skorsemua item

menggunakan  rumus

Nilai Validitas =

Setelah  persentase nilai validasi
diperoleh, dengan merujuk pada Riduwan
(2010) maka dilakukan pengelompokan

sesuai kriterianya.

Tabel 2. Kategori Validitas Perangkat
Pembelajaran

Tingkat Pencapaian Kategori
81— 100% Sangat valid
61 — 80% Valid
41 - 60% Cukup Valid
21 - 40% Kurang Valid
0-—20% Tidak Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pengembangan
adalah media

yang dilakukan penulis

pembelajaran  matematika menggunakan

aplikasi powtoon berbentuk video.
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Tahap Analisis
Tahap analisis ini

peserta didik kelas X1 Busana SMK Negeri

dilakukan pada

6 Padang. Pada tahap analisis terdiri dari tiga
langkah yakni, analisis awal-akhir, analisis
didik

kemampuan

kurikulum, analisis peserta

(Perkembangan bahasa,
akademik, cara belajar peserta didik). Dari
ketiga langkah ini penulis mendapatkan
analisis awal-akhir yaitu, ketidak tertarikan
peserta didik untuk belajar matematika,
malas belajar matematika, hasil belajar
peserta didik yang masih rendah, tidak
adanya penggunaan media  dalam
pembelajaran (hanya buku dan modul),
sehingga peserta didik membutuhkan variasi
media dalam pembelajaran, yaitu media
yang dapat digunakan kapan dan dimana
saja. Pada analisis kurikulum, penulis
mengetahui bagian terpenting pada materi
yang akan dipelajari yang tersusun secara
sistematis dalam media pembelajaran.

Pada analisis peserta didik, penulis
mendapatkan bahwa sebaiknya bahasa yang
digunakan dalam pembelajaran adalah
bahasa Indonesia yang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik dan mudah
dipahami oleh peserta didik, rata-rata peserta
didik berkemampuan rendah-sedang hanya
beberapa orang yang berkemampuan tinggi.
Sementara dari tahap analisis ini juga
diketahui peserta didik memiliki cara belajar

yang berbeda-beda. Cara belajar atau disebut

juga dengan gaya belajar dibedakan ke
dalam tiga kelompok yaitu, gaya belajar
visual, auditori, dan Kkinestik (Zagoto, Yarni,
& Dakhi, 2019). Dari hasil analisis yang
dilakukan penulis, diketahui
belajar peserta didik kelas XI Busana SMK

cara/gaya

Negeri 6 memiliki cara/gaya belajar yang
berbeda-beda. Namun sebagian besar siswa

memiliki cara belajar yang tergolong visual.

Tahap Perancangan

Analisis produk ini dilakukan untuk
menganalisis produk yang sudah ada dan
sekolah

diterapkan di dalam  proses

pembelajaran. Tujuan dari analisis ini
supaya produk yang dikembangkan tidak
terjadi kesamaan dengan bahan ajar/media
Media

pembelajaran yang dirancang berupa video

pembelajaran yang sudah ada.

pembelajaran yang berdurasi 11 menit.

Tahap Pengembangan
Setelah dilakukan tahap perancangan

media pembelajaran, selanjutnya dilakukan
validasi agar didapat media pembelajaran
yang valid. Validasi media pembelajaran ini
dilakukan olen empat orang validator

dengan cara mengisi lembar validasi
Validasi media pembelajaran ini terdiri dari
pernyataan positif dan pernyataan negatif
dengan lima aspek yaitu (1) Perancangan,
(2) Pedagogik (3) Isi, (4) Kemudahan
(5) Bahasa. Berikut

validasi dari empat validator.

Penggunaan, hasil
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Hasil validasi Media Pembelajaran Untuk untuk aspek perancangan dapat dilihat pada
Pernyataan Positif Tabel 3
Berdasarkan hasil validasi yang '

diperoleh dari para ahli, maka hasil validasi

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Perancangan

Aspek yang dinilai % Kategori

(1) Latar media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon yang 80 Valid
digunakan sudah tepat.

(2) Penempatan gambar dalam media pembelajaran menggunakan 66,67 Valid
aplikasi powtoon yang berbentuk video, sudah tepat.

(3) Penempatan judul pelajaran beserta sub judul dalam media 66,67 Valid
pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon sudah tepat.

(4) Ukuran huruf yang digunakan dalam media pembelajaran 80 Valid
menggunakan aplikasi powtoon sudah tepat.

(5) Jenis  huruf yang digunakan dalam media pembelajaran 80 Valid
menggunakan aplikasi powtoon sederhana, menarik dan mudah
dibaca.

(6) Susunan/urutan materi dalam media pembelajaran menggunakan 80 Valid
aplikasi powtoon sudah sistematis

Rata-rata 75,56 Valid

Pada Tabel 3 terlihat bahwa hasil media pembelajaran dari aspek perancangan
validasi dari setiap indikator terhadap aspek adalah 75,56% dengan kategori valid.
perancangan yang diberikan validator berada Berikut hasil validasi dari aspek
pada 66,67% sampai 80% dengan kategori pedagogik dapat dilihat pada Tabel 4.

valid. Secara keseluruhan rata-rata validasi

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi VValidasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Pedagogik

Aspek yang dinilai % Kategori

(1) Materi dalam media pembelajaran menggunakan aplikasi 93,33 Sangat valid
powtoon sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

(2) Keterkaitan antara materi dengan Kompetensi Dasar (KD), 80  Sangat valid
Indikator  Pencapaian  Kompetensi (IPK) dan  Tujuan
Pembelajaran sudah sesuai.

(3) Keterkaitan antara materi dengan Indikator Pencapaian 80  Sangat valid
Kompetensi (IPK) Pembelajaran sudah sesuai.

(4) Keterkaitan antara materi dengan Tujuan Pembelajaran sudah 80  Sangat valid
sesuai.

Rata-rata 83,33 Sangat valid

Pada Tabel 4 terlihat bahwa hasil pada 80% sampai 93,33% dengan kategori
validasi dari setiap indikator terhadap aspek valid dan sangat valid. Secara keseluruhan

pedagogik yang diberikan validator berada rata-rata validasi media pembelajaran dari
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aspek pedagogik adalah 83,33% dengan
kategori sangat valid. Penilain selajutnya

adalah aspek isi pada media pembelajaran.

Berikut hasil validasi dari aspek isi
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Isi

Aspek yang dinilai

% Kategori

(1) Materi dalam media pembelajaran yang dibuat menggunakan 80

Valid

aplikasi powtoon, yang berbentuk video tidak menggunakan

terlalu banyak jenis huruf.
(2) Materi

dalam media pembelajaran menggunakan aplikasi

86,67 Sangat valid

powtoon yang berbentuk video memuat contoh soal.

(3) Langkah-langkah penyelesaian contoh

soal dalam media 80 Valid

pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon sudah tepat.

Rata-rata

82,22 Sangat valid

Pada Tabel 5 terlihat bahwa hasil
validasi dari setiap indikator terhadap aspek
isi yang diberikan validator berada pada
80% sampai 86,67% dengan kategori valid

dan sangat valid. Secara keseluruhan rata-
rata validasi media pembelajaran dari aspek
isi adalah 82,22% dengan kategori sangat
valid.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Kemudahan

Penggunaan
Aspek yang dinilai % Kategori
(1) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon dapat 86,67  Sangat
digunakan secara kelompok atau individu. valid
(2) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon membantu 73,33 Valid
peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran yang
disampaikan.
(3) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon dapat 80 Valid
digunakan kapan dan dimana saja.
(4) Kalimat dan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran 73,33 Valid
menggunakan aplikasi powtoon sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik.
(5) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon memudahkan 73,33 Valid
guru dalam menyampaikan pelajaran.
Rata-rata 77,33 Valid
Hal ini sesuai dangan pendapat presentase nilai validasi dengan interval 81-

Arikunto (2010) bahwa hasil validasi semua
aspek untuk validasi media pembelajaran
dengan interval 81-100% termasuk kategori
sangat valid. Sejalan dengan pendapat

Riduwan (2010:13) menyatakan bahwa

100% dinyatakan valid. Dari kedua pendapat
tersebut maka, dengan demikian hasil dari
validasi media pembelajaran ini telah sangat
valid dari aspek Isi.
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Penilain selanjutnya adalah aspek

kemudahan penggunaan pada media
pembelajaran. Berikut hasil validasi dari
aspek isi dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa hasil
validasi dari setiap indikator terhadap aspek
kemudahan penggunaan yang diberikan
berada pada 73,33%

validator sampai

86,67% dengan kategori valid dan sangat
valid. Secara keseluruhan rata-rata validasi
media pembelajaran dari aspek kemudahan
penggunaan adalah 77,3% dengan kategori
valid.

Berikut validasi
bahasa dapat dilihat pada Tabel 7.

hasil dari aspek

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Bahasa

Aspek yang dinilai

% Kategori

(1) Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran menggunakan 80 Valid
aplikasi powtoon sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
(2) Pernyataan dan pertanyaan dalam media disusun dengan kalimat 100 Sangat
yang jelas. valid
(3) Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta didik. 80 Valid
(4) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 80 Valid
didik.
(5) Bahasa dan kalimat yang digunakan dalam media pembelajaran 80 Valid
menggunakan aplikasi powtoon tidak mengandung makna ganda.
(6) Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 60 Valid
Indonesia atau istilah teknis yang telah baku digunakan dalam
matematika.
Rata-rata 80 Valid

Pada Tabel 7 terlihat bahwa hasil
validasi keseluruhan penilaian aspek bahasa
adalah 80% dengan kategori valid. Hal ini
sesuai dengan pendapat Arikunto (2010)
bahwa hasil validasi semua aspek untuk
validasi media pembelajaran dengan interval
61-80% termasuk kategori valid. Dengan
demikian  hasil dari validasi media
pembelajaran ini telah valid dari aspek
bahasa. Secara keseluruhan validasi dari
media pembelajaran dengan pernyataan

positif dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Validasi Media Pembelajaran
secara Keseluruhan

Aspek Rata-rata Kategori
Perancangan 75,56 Valid
Pedagogik 83,33 Sangat

Valid

Isi 82,22 Sangat

Valid

Kemudahan 77,33 Valid
Penggunaan

Bahasa 80 Valid

Rata-rata 79,68 Valid

Pada Tabel 8 terlihat bahwa hasil
validasi secara keseluruhan adalah 79,68
dengan kategori valid. Hal ini sesuai dangan

pendapat Arikunto (2009) bahwa rata-rata
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media hasil dari validasi

61-80

termasuk kategori valid. Sejalan dengan

semua aspek untuk validasi

pembelajaran  dengan interval dinyatakan valid.

pendapat Riduwan (2010:13) menyatakan pernyataan negatif

bahwa presentase nilai validasi
61-80% dinyatakan valid. Dari

kedua pendapat tersebut, dengan demikian

dengan

interval

media pembelajaran

Hasil validasi media pembelajaran untuk

Berdasarkan hasil validasi untuk aspek

perancangan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran, Media untuk Aspek Perancangan

Aspek yang dinilai

%  Kategori

(1) Tampilan media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon kurang 60 Cukup
menarik. valid
(2) Kombinasi warna dan gambar dalam media pembelajaran 60 Cukup
menggunakan aplikasi powtoon tidak sesuai. Valid
(3) Gambar yang terdapat dalam media pembelajaran menggunakan 66,67  Valid
aplikasi powtoon tidak jelas/buram
(4) Ketidaksesuain media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon 60 Cukup
dengan materi pembelajaran Valid
(5) Materi peluang dalam media pembelajaran menggunakan aplikasi 66,67  Valid
powtoon tidak sesuai dengan konsep peluang yang sebenarnya
Rata-rata 62,67 Valid

Pada Tabel 9 terlihat bahwa hasil
validasi dari setiap indikator terhadap aspek
perancangan yang diberikan validator berada
pada 60% sampai 66,67% dengan kategori
cukup valid dan valid. Secara keseluruhan
rata-rata validasi media pembelajaran dari
aspek perancangan adalah 62,67% dengan
kategori valid. Dengan demikian hasil dari
validasi media pembelajaran ini untuk
pernyataan negatifnya dinyatakan valid dari
aspek perancangan.

Penilain selanjutnya adalah aspek

pedagogik pada media pembelajaran.

Berikut hasil validasi dari aspek pedagogik
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Validasi Media
Pembelajaran Untuk Aspek Pedagogik

Aspek yang dinilai % Kategori
Contoh soal tidak sesuai 80 Valid
dengan konsep materi.

Rata-rata 80 \Valid

Pada Tabel 10 terlihat bahwa

hasilvalidasi dari setiap indikator terhadap
aspek pedagogik untuk pernyataan negatif
yang diberikan validator adalah 80% dengan
kategori valid. Dengan demikian hasil dari
validasi media pembelajaran ini untuk
pernyataan negatifnya dinyatakan valid dari
aspek pedagogik.

Penilain selajutnya adalah aspek isi
pada media pembelajaran. Dirangkum dalam

Tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran untuk Aspek Isi

Aspek yang dinilai

% Kategori

(1) Contoh soal tidak relevan dengan latihan yang terdapat dalam media 66,67 Valid

pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon.
(2) Penyajian materi dalam media pembelajaran menggunakan aplikasi 60 Cukup
powtoon tidak menarik perhatian peserta didik. Valid
Rata-rata 63,33 Valid

Pada Tabel 11 terlihat bahwa hasil
validasi dari setiap indikator terhadap aspek
isi untuk pernyataan negatif yang diberikan
validator adalah 60% - 66,67 % dengan
kategori cukup valid dan valid. Secara
validasi  media

keseluruhan  rata-rata

pembelajaran  dari aspek isi  untuk

pernyataan negatif adalah 63,33 % dengan

kategori valid. Dengan demikian hasil dari

validasi media pembelajaran ini untuk

pernyataan negatifnya dinyatakan valid dari

aspek isi.
Penilain selanjutnya adalah aspek
kemudahan penggunaan pada media

pembelajaran. Berikut hasil validasi dari
aspek isi dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Kemudahan
Penggunaan

Aspek yang dinilai

%  Kategori

(1) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon memerlukan 60
waktu yang lama untuk bisa digunakan dalam pembelajaran.
(2) Media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon hanya bisa 73,33

digunakan oleh guru.

Cukup
Valid
Valid

Rata-rata

66,67 Valid

Pada Tabel 12 terlihat bahwa hasil
validasi dari setiapindikator terhadap aspek
kemudahan penggunaan yang diberikan
validator adalah 60% sampai 73,33% dengan
kategori cukup valid dan valid. Secara
keseluruhan rata-rata hasil validasi media
pembelajaran  dari  aspek  kemudahan
penggunaan untuk pernyataan negatif adalah
66,67% dengan kategori valid. Dengan

demikian hasil dari validasi media

pembelajaran  ini  untuk  pernyataan

negatifnya dinyatakan valid dari aspek
kemudahan penggunaan.

Hasil aspek bahasa
disajikan dalam Tabel 13. Pada Tabel 13,

bahwa hasil validasi secara keseluruhan

validasi dari

media pembelajaran dari aspek kemudahan
penggunaan untuk pernyataan negatif adalah
100% dengan kategori sangat valid. Dengan
demikian  hasil dari validasi untuk
pernyataan negatifnya dinyatakan kurang

valid dari aspek bahasa.
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Tabel 13. Hasil Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Untuk Aspek Bahasa

Aspek yang dinilai

% Kategori

(1) Kalimat yang digunakan tidak
tujuan/sasaran.

langsung mengarah ke 100 Sangat Valid

(2) Kalimat yang digunakan dalam media pembelajaran menggunakan 100 Sangat valid
aplikasi powtoon tidak mewakili isi pesan atau informasi yang

ingin disampaikan.

Rata-rata

100 Sangat Valid

Secara keseluruhan validasi dari media
pembelajaran dengan pernyataan negatif
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 14. Hasil Validasi Media
Pembelajaran Secara Keseluruhan

Aspek % Kategori
Perancangan 62,67 Valid
Pedagogik 80 Valid
Isi 63,33 Valid
Kemudahan Penggunaan 66,67 Valid
Bahasa 100 Valid
Rata-rata 74,53 Valid

Pada Tabel 14 Terlihat bahwa hasil

validasi media  pembelajaran  secara
keseluruhan untuk pernyataan negatif adalah
74,53% dengan kategori valid. Dengan

demikian hasil dari wvalidasi media

pembelajaran  ini  untuk  pernyataan
negatifnya dinyatakan valid.

Hasil validasi lembar instrumen yang
terdiri dari angket respon guru dan peserta
didik, soal uji coba, RPP masing-masing
diperoleh 81% dengan kategori sangat valid
dan 91,42%
dengan kategori sangat valid dari penilaian
ahli
83,80% dengan kategori sangat valid dari
dan 90% dengan

kategori sangat valid dari penilaian ahli

dari penilaian ahli materi

bahasa untuk angket respon guru,

penilaian ahli materi

bahasa untuk angket respon peserta didik,
hasil validasi soal oleh ahli materi dan
bahasa dinyatakan valid, sementara untuk
RPP di peroleh 77,62% dengan kategori

valid.

KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian pengembangan yang terdiri dari
tiga tahap vyaitu,

tahap analisis, tahap

perancangan dan tahap pengembangan.

Namun, setelah melalui tahap

pengembangan, terdiri dari

yang
memvalidasi media yang dilakukan oleh
para validator (para ahli), maka media yang
telah dikembangkan tersebut kemudian
diujicobakan kepada peserta didik kelas XI
Busana SMK Negeri 6 Padang. Materi yang
digunakan pada media pembelajaran ini
adalah peluang. Adapun kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan ini adalah
Hasil validasi oleh empat orang validator
yang
matematika,

terdiri  dari dua orang dosen

satu orang dosen bahasa
Indonesia dan satu orang guru matematika
SMK Negeri 6 Padang, diperoleh hasil

bahwa media pembelajaran menggunakan
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aplikasi powtoon sudah valid baik dari segi
materi dan bahasa.

Dengan demikian, ada beberapa hal

yang dapat direkomendasikan  untuk
penelitian pengembangan media
pembelajaran ini. Pertama, media
pembelajaran yang berupa video

pembelajaran ini dapat dijadikan contoh dan

digunakan oleh guru dalam mengembangkan

media pembelajaran pada materi lainnya.
Kedua,

berupa video pembelajaran yang

media pembelajaran yang
telah
dikembangkan diharapkan dapat digunakan
pada sekolah-sekolah lain yang memiliki
karakteristik yang sama dengan sekolah
yang menjadi tempat dilakukan uji coba.
Ketiga, bagi guru matematika dan
peneliti yang akan menggunakan media
pembelajaran ini agar dapat memperhatikan
sarana dan prasarana yang ada disekolah,
karena tidak semua sekolah mempunyai

sarana dan prasarana yang memadai.
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